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KATA PENGANTAR

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan kenikmatan
yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan tema Peran dan
Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama antara
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian
(PERHEPI) Komda DIY. Peserta terdiri dari berbagai perguruan tinggi dan instansi lain
didalam dan diluar Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 20 April 2018 di
Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar ini dimaksudkan untuk mendapatkan strategi dalam
pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial dalam usaha mencapai
swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut diperlukan berbagai
kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan
serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri
4.0.

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah
pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada
keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua
PERHEPI Komda DIY), Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia.

Yogyakarta, 9 Maret 2019
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Ir. Sriyadi, MP.
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ANALISIS RISIKO USAHATANI CABAI MERAH DENGAN POLA TANAM
TUMPANGSARI DI DAERAH ERUPSI MERAPI KABUPATEN SLEMAN
The Risk Analysis of Red Pepper Farming with Intercropping Patterns
in Merapi Eruption Area Sleman Regency

Lestari Rahayu, Nesya Arfianti, Sriyadi
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
lestari_rahayu@yahoo.com

ABSTRACT

Chilli is one of horticulture that many are farming. The farmer’s problems are fluctuation
of price and pest attacks that cause crop failure. This research was aimed to analyze costs,
profit,eligibility, and the risk which farmer to be faced in red pepper farming with
monoculture cropping and intercropping in Wukirsari village, sub-district of Cangkringan,
Sleman regency. The respondents in this research was taken through purposive sampling
method of eighty chilli farmers as well with monoculture or intercropping patterns. The
data that was used are secondary and premier data. The data was taken through interview
technique using questionnaire. The data analysis using income, appropriateness, and risk.
The result of this research was represented that the income coverage of chilli farmer using
monoculture patterns,chilli with intercropping of beans, chilli with intercropping of
mustard, and chilli with intercropping of cucumber an respectively is Rp. 6.664.062, Rp.
5.835.225, Rp. 6.977.979, and Rp. 7.418.558. The chilli farming using monoculture pattern
or intercropping pattern in Wukirsari village is feasible to do that based on R/C,
productivity of capital, productivity of land, and productivity of labour. The highest risk of
production that was faced by red paper farmer using monoculture cropping is 0,11, the
highest risk of red pepper using intercropping of beans is 0,25.

Keywords: red pepper, intercropping pattern, eruption area and risk.

PENDAHULUAN

Cabai (Capsicum Annum L) merupakan salah satu jenis sayuran atau tanaman
holtikultura yang mudah di budidayakan pada semua lahan sehingga menjadi komoditi
unggulan petani di berbagai daerah. Cabai merupakan komoditi yang sering dikonsumsi
oleh masyarakat karena manfaatnya yang banyak, salah satunya sebagai bumbu dapur.

Daerah erupsi Merapi adalah daerah yang terkena dampak dari letusan Gunung
Merapi. Erupsi Merapi berakibat pada kerusakan dan kerugian material masyarakat di
sektor pertanian, peternakan, serta hortikultura yang ada di wilayah DI Yogyakarta dan
Jawa Tengah (Antara, 2010). Letusan Gunung berapi mengakibatkan guyuran abu vulkanik
dengan berbagai ukuran mulai dari sangat halus (abu) hingga kasar (kerikil, kerakal, batu)
di sejumlah wilayah yang menyebabkan sektor pertanian mensjadi terpuruk, kerusakan
yang terjadi terutama di pertanian hortikultura khususnya cabai. Di daerah erupsi Merapi

banyak dikembangkan komoditi hortikultura salah satunya yaitu cabai.
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Masalah yang selalu dihadapi oleh petani sayuran khususnya komoditas cabai merah
menyangkut fluktuasi harga, hal tersebut menjadi kekhawatiran sendiri bagi petani.
Masalah lain yang dihadapi petani adalah serangan penyakit akibat dari kondisi iklim.
Sehingga dalam usahatani cabai petani menanggung risiko yang besar akan gagal panen
yang dialaminya.

Harga Cabai Merah Indonesia
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60000,0 / \\ |
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igggg:g ——— Harga Cabai

2013 ‘ 2014 ‘ 2015 ‘ 2016 ‘2017‘

Gambar 1. Grafik Harga Cabai Merah Indonesia

Berdasarkan data grafik diatas harga cabai merah di setiap bulannya berbeda-beda,
hal tersebut dikarenakan faktor cuaca dan iklim. Pada saat musim penghujan biasanya
harga cabai akan melambung tinggi dikarenakan dalam proses budidayanya lebih sulit
akibat banyaknya penyakit yang menyerang. Namun, berbeda halnya dengan saat musim
kemarau harga cabai merah umumnya akan turun dikarenakan banyaknya produksi dari
petani. Salah satu upaya untuk menanggulangi gagal panen akibat terserang hama dan
penyakit adalah dengan menggunakan pola tumpangsari. Faktor risiko yang timbul dalam
mengusahakan bawang merah lebih disebabkan faktor teknis (harga yang berfluktuatif)
petani hanya sebagai penerima harga. Ditambah lagi pemerintah belum memberikan
proteksi secara penuh (adanya impor bawang merah, belum ada penetapan harga dasar)
sehingga seringkali petani mengalami kerugian akibat fluktuasi harga. Faktor non teknis
yang terjadi berupa serangan hama penyakit dan perubahan cuaca. Sebagian besar 76,666
persen petani di Desa Klikiran memiliki kecenderungan bersikap netral terhadap risiko
(Budiningsih, 2006)

Usahatatani tumpangsari ialah dua jenis tanaman yang diusahakan bersama-sama

atau lebih pada satu tempat dalam waktu yang sama, dengan jarak tanam yang teratur,
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sehingga dikenal dengan istilah yang disebut rotasi tanaman. Pola ini dianggap mampu
menanggulangi risiko kerugian yang disebabkan fluktuasi harga, serta menekan biaya
operasional seperti tenaga kerja, dan pemeliharaan tanaman. Selain itu dengan diterapkan
pola tanam tumpangsari dapat menjadi solusi agar pendapatan petani tetap naik.

Pola tanam tumpangsari dapat meningkatkan produksi tanaman dan pendapatan
petani serta menghindarkan kegagalan bagi satu jenis tanaman dengan menambahkan satu
atau lebih jenis tanaman lain yang mempunyai sifat yang kompitabel. Sistem tumpang sari
dapat meningkatkan produktivitas lahan pertanian jika jenis-jenis tanaman yang
dikombinasikan dalam sistem ini membentuk interaksi yang menguntungkan. Sistem
tanam tumpang sari mempunyai banyak keuntungan yang tidak dimiliki pada pola tanam
monokultur. Beberapa keuntungan pada pola tumpang sari antara lain: akan terjadi
peningkatan efisiensi (tenaga kerja, pemanfaatan lahan maupun penyerapan sinar
matahari), populasi tanaman dapat diatur sesuai yang dikehendaki, dalam satu areal
diperoleh produksi lebih dari satu komoditas, tetap mempunyai peluang mendapatkan hasil
manakala satu jenis tanaman yang diusahakan gagal, dan kombinasi beberapa jenis
tanaman dapat menciptakan stabilitas biologis sehingga dapat menekan serangan hama dan
penyakit serta mempertahankan kelestarian sumber daya lahandalam hal ini kesuburan
tanah.

Petani di Desa Wukirsari menanam cabai dengan sistem monokultur maupun sistem
tumpang sari. Padahal dengan sistem tumpang sari dapat memanfaatkan jarak tanam dan
menambah pendapatan (Putri, 2011). Dengan menggunakan sistem tumpang sari dapat
meminimalkan risiko dan meningkatkan penerimaan maka perlu diteliti apakah dengan
sistem tumpangsari dapat meminimalkan risiko dan meningkatkan pendapatan, hal tersebut
dikarenakan harga dari produk pertanian fluktuatif maka dengan menerapkan sistem
tumpang sari dapat memperkecil risiko apabila satu jenis sayuran harganya sedang turun
maka besar kemungkinan harga sayuran lainnya stabil sehingga dapat menghindari risiko
kegagalan petani (Setiawan, 2013).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis biaya, penerimaan, pendapatan,
kelayakan serta risiko harga dan produksi dari usahatani cabai merah dengan sistem
tumpangsari dan monokultur.

METODE PENELITIAN

Metode dasar yang digunakan adalah metode deskriptif analisis yang merupakan

suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena objek

atau peristiwa yang berlangsung saat ini (Andi, 2000). Data yang akan dikumpulkan mula-
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mula disusun, dijelaskan kemudian dianalisis. Penelitian ini dilakukan pada Gabungan
Kelompok Tani Makaryo Nyoto di Desa Wukirsari, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten
Sleman. Daerah ini dipilih karena Desa Wukirsari terletak paling dekat dengan Gunung
Merapi selain itu Desa Wukirsari merupakan salah satu penyumbang produk pertanian
khususnya cabai merah di Kabupaten Sleman. Responden pada penelitian ini berjumlah 80
orang, yang diambil dengan teknik sensus.

Untuk mengetahui pendapatan usahatani digunakan rumus sebagai berikut;

Pendapatan dan Keuntungan

NR =TR-TEC

NR (Net Revenue) = Pendapatan (Rp)

TR (Total Revenue) = Penerimaan (Rp)

TEC (Total Explicyt Cost) = Total Biaya Ekplisit (Rp)
[I=TR-TC

Keterangan :
TR = Total Penerimaan (Total Revenue)
TC = Biaya Total (Total Cost)
Untuk mengetahui kelayakan usahatani cabe merah dapat menggunakan rumus
sebagai berikut :
Revenue Cost Ratio (R/C)

R/C = TR
/C=7¢
Keterangan :

R/C = Revenue Cost Ratio
TR = Penerimaan (Total Revenue)
TC = Biaya Total (Total Cost)

Produktivitas Modal

Pendapatan — Nilai Sewa Lahan Sendiri — Nilai TKDK
Produktivitas Modal = - — X100%
Total Biaya Eksplisit

Produktivitas Lahan

Pendapatan — Nilai TKDK — Bunga Modal Sendiri
Luas Lahan

Produktivitas Lahan =

Produktivitas Tenaga Kerja

Pendapatan — Nilai Sewa Lahan Sendiri — Bunga Modal Sendiri

Produktivitas T Kerja =
rocuktivitas Tehaga Bena Tenaga Kerja Dalam Keluarga (HKO)
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Untuk mengetahui risiko produksi dan harga usahatani cabai merah dapat dianalisis

dengan menentukan besarnya koefisien variasi, menggunakan rumus sebagai berikut:

CV =

~ilQ

Keterangan :
CV = Koefisien Variasi
o = Standar Deviasi,
Y = rata-rata dari suatu nilai (nilai dari produksi)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Total Biaya Eksplisit

Biaya ekplisit adalah biaya yang secara nyata dikeluarkan oleh petani dalam
penggunaan faktor produksi. Biaya eksplisit dalam usahatani cabai merah meliputi biaya
sarana produksi, biaya penyusutan alat, biaya tenaga kerja luar keluarga serta pajak.

Tabel 1. Biaya Eksplisit Usahatani Cabai Merah Pola Tanam Tumpangsari dan Monokultur
Desa Wukirsari (1.000 m?)

Pola Tanam Pola | Pola Il Pola 11
Jenis Biaya Monokultur
Biaya (Rp) Biaya (Rp) Biaya (Rp) Biaya (Rp)
1. Bibit dan
Benih
a. Bibit Cabai 293.294 265.400 288.351 243.056
b. Benih - 16.049 -
Buncis
c. Benih Sawi - 22.439
dT'iEE:'h ] ; 40.633
2. Pupuk
a. Kandang 233.538 347.704 138.891 74.444
b. Za 5.850 27.857 3.467
¢.NPK 16.048 84.508 58.001 176.667
d. PHonska 35.227 34.940 29.083 0
e. Urea 31.758 24.444 1.111 0
3. Pestisida
a. Antrakol 16.870 12.101 11.313
b. Bamex 39.880 56.185 21.574
4. Penyusutan Alat 243.829 277.610 316.267 324.420
5. TKLK 1.213.162 1.225.211 1.405.871 506.667
6. Pajak 10.000 10.000 9.385 10.000
Total 2.139.456 2.382.009 2.305.753 1.375.887
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Total biaya eksplisit tertinggi yaitu pada pola tanam tumpangsari. Biaya ekplisit
tertinggi pada pola tanam tumpangsari terdapat pada pengeluaran biaya tenaga kerja luar
keluarga, karena tenaga kerja merupakan hal yang juga penting dalam menunjang kegiatan
usahatani. Penggunaan TKLK dinilai dapat mempercepat proses pengerjaan seperti
pengolahan lahan, pemasangan mulsa, hingga penanaman. Luas lahan tidak begitu
mempengaruhi biaya yang harus dikeluarkan. Selanjutnya yaitu pupuk kandang karena
pupuk merupakan salah satu bahan penting dalam proses usahatani. Umumnya petani cabai
merah di Desa Wukirsari menggunakan pupuk kandang sebagai pupuk kandang,
penggunaannya pada saat awal proses penanaman. (Roidah, 2013) pupuk kandang yang
digunakan adalah kotoran ternak yaitu sapi dan kambing. Pupuk kandang didapatkan petani
yang memelihara ternak seperti kambing dan sapi namun sebagian petani untuk
mendapatkan pupuk kandang dengan cara membeli. Sesuai dengan penelitian Mohammed
2016 dan Nwalieji, bahwa pada usahatani cabai merah biaya tertinggi dikeluarkan untuk
biaya pupuk karena pupuk menunjang pertumuhan tanaman khususnya cabai merah. Biaya
bibit juga tinggi hal tersebut karena bibit dan benih merupakan suatu input terpenting pada
suatu usaha tani, selanjutnya biaya tertinggi yaitu pada penyusutan alat yang dimana alat
merupakan salah satu aspek yang dapat menunjang kegiatan usahatani. Umumnya petani
di Desa Wukirsari menggunakan modal sendiri untuk berusahatani sehingga dalam
mengeluarkan biaya tergantung dari seberapa besar modal yang dipunyai oleh petani.
Total Biaya Implisit

Biaya implisit adalah biaya yang tidak secara nyata diperhitungkan tetapi tetap
diperhitungkan. Biaya implisit meliputi biaya tenaga kerja luar keluarga, Bunga modal
sendiri, dan biaya sewa lahan sendiri.

Tabel 2. Biaya Implisit Usahatani Cabai Merah Pola Tanam Tumpangsari dan Monokultur
Desa Wukirsari (1.000 m?)

Pola Tanam
Jenis Biaya Monokultur Pola | Pola Il Pola Ill

Biaya (Rp) Biaya (Rp) Biaya (Rp) Biaya (Rp)

Bunga Modal Sendiri 64.184 71.652 69.173 41.277
Nilai Sewa Lahan Sendiri 833.333 833.333 833.333 833.333
TKDK 1.674.207 1.479.012 1.560.210 1.940.415
Total 2571.724  2.383.997 2.462.716 2.815.025

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa biaya implisit yang paling besar yaitu
biaya tenaga kerja dalam keluarga, petani cabai merah dengan pola tanam monokulutur dan

tumpangsari umumnya masih banyak menggunakan tenaga kerja dalam keluarga, tenaga
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kerja luar keluarga dimanfaatkan petani untuk membantu mengolah lahan. Jenis pekerjaan
seperti menanam, merawat, hingga panen dikerjakan sendiri oleh petani dan keluarganya.
Jumlah biaya TKDK tertinggi yaitu pada pola tanam tumpangsari, karena dalam pola tanam
tumpangsari membutuhkan tenaga kerja yang lebih banyak dengan adanya penambahan
kegiatan seperti penanaman dan pemanenan. Biaya tertinggi kedua Biaya bunga modal
milik sendiri diperoleh dengan cara mengkalikan total biaya eksplisit dengan suku bunga
modal yang berlaku dalam satu musim tanam yaitu 3%. Suku bunga yang berlaku diambil
dari suku bunga Bank BRI pertahun yaitu 9%. Sebagian besar petani menggunakan lahan
milik sendiri untuk usahataninya hanya beberapa yang menyewa lahannya sehingga total
biaya sewa lahan milik sendiri menjadi lebih besar. Dalam penelitian Normansyah et al,

2014 biaya implisit tertinggi terdapat pada biaya sewa lahan milik sendiri.

Penerimaan, Pendapatan, dan Keuntungan
Penerimaan merupakan seluruh jumlah hasil produksi dikalikan dengan harga jual
produksi yang dinyatakan dalam satuan rupiah per kg (Rp/kg).

Tabel 3. Penerimaan, Pendapatan dan Keuntungan Usahatani Cabai Merah Pola Tanam
Tumpangsari dan Monokultur Desa Wukirsari per 1000m’ (Rupiah)

Uraian Pola Tanam Pola | Pola Il Pola 1l
Monokultur

a Penerimaan
Cabai Merah 8.803.518 8.038.536 9.132.388 8.582.778
b Penerimaan
Sawi 151.344
¢ Penerimaan
Buncis 184.698
d Penerimaan
Timun 211.667
e Penerimaan
Total 8.803.518 8.223.234 9.283.732 8.794.445
fTEC 2.139.456 2.388.009 2.305.752 1.375.887
gTIC 2.571.724 2.383.997 2.462.716 2.815.025
h Pendapatan e-f 6.664.062 5.835.225 6.977.979 7.418.558
Keuntungan h-g 4.092.338 3.457.228 4.515.263 4.603.533

Penerimaan tertinggi terdapat pada pola Il yaitu caba merah dan sawi karena pada
pola tanam tumpangsari terdapat tambahan produksi yang berasal dari tanaman kedua Pada
penerimaan cabai tertinggi yaitu pada pola Il dikarenakan pada pola tanam ini bibit yang
digunakan lebih tinggi sehingga menghasilkan produksi yang tinggi pula. Hasil produksi
cabai merah pada pola tanam | yaitu dengan buncis lebih sedikit, karena disaat dilakukan

penelitian beberapa cabai merah yang dipunyai petani terserang hama sehingga banyak
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yang mati sehingga mempengaruhi hasil produksi. Pada tanaman sawi biasanya petani
melakukan pemanenan lebih dari sekali.

Berdasarkan pada tabel 3 diketahui bahwa pendapatan tertinggi terdapat pada
usahatani cabai merah dengan pola tanam tumpangsari pola Il dan terendah adalah
usahatani cabai merah dengan pola tanam |. Pendapatan cabai merah dengan pola tanam
tumpangsari lebih tinggi dibandingkan pola tanam monokultur karena selain penerimaan
dari cabai merah juga terdapat penerimaan tambahan dari tanaman lain yaitu seperti sawi,
dan timun sehingga meningkatkan penerimaan dan berimbas pada naiknya pendapatan
sesuai dengan penelitian Lubis et al, 2016 yang menyebutkan bahwa penerapan sistem
tumpang sari akan memperoleh pendapatan yang lebih untuk perusahaan dibandingkan
dengan melakukan budidaya dengan cara monokultur.

Keuntungan terbesar diperoleh pola tanam Il sarena pada pola Il total biayanya
rendah, dikarenakan biaya implisit dari pola Il lebih kecil sehingga berpengaruh terhadap
total biaya. Selisih antara pola Il dan pola Il tidak besar dikarenakan pendapatan terbesar
pada pola Il, namun karena biaya implisit yang besar sehingga mendapatkan keuntungan
yang lebih sedikit dibandingkan dengan pola Il1.

Analisis Kelayakan

Analisis kelayakan yaitu analisis yang digunakan untuk mengukur suatu usaha apakah
layak untuk dijalankan atau tidak. Analisis kelayakan dapat dihitung dengan menggunaka
Revenue cost ratio (R/C), produktivitas modal, produktivitas lahan, dan produktivitas
tenaga kerja.

Tabel 4. Analisis Kelayakan Usahatani Cabai Merah Pola Tanam Tumpangsari dan
Monokultur Desa Wukirsari (1.000 m?)

Uraian Pola Tanam . | Pola II Pola Ill
Monokultur
a Penerimaan: Rp 8.803.518 8.223.234 9.283.732 8.794.445
b TEC 2.139.456 2.388.009 2.305.752 1.375.887
cTIC 2.571.724 2.383.997 2.462.716 2.815.025
d Nilai Sewa Lahan 833.333 833.333 833.333 833.333
Sendiri
e Nilai TKDK 1.674.207 1.479.012 1.560.210 1.940.415
f Bunga Modal Sendiri 64.184 71.652 69.173 41.277
g Luas Lahan: m? 1.000 1.000 1.000 1.000
) 29,00 31,07 38,38
h TKDK: HKO 3277
i Pendapatan 6.664.062 5.835.225 6.977.979 7.418.558
R/C a/b 1,87 1,72 1,95 2,10
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Pola Tanam

Uraian Pola | Pola Il Pola 11
Monokultur

Produktivitas Modal:%

(i-d-e)/b 194 147 199 338
Produktivitas Lahan:

Rp/m? (i-e-f)/g 4.926 4.284 5.349 5.437
Produktivitas Tenaga

Kerja Rp/HKO (i-e-f)/h 467.242 446.094 450.019 497.534

Nilai R/C dari usahatani cabai merah dengan pola tanam tumpangsari pola Il lebih
tinggi dibandingkan dengan pola tanam monokultur, pola I, dan pola Il yaitu sebesar 2,10
yang berarti bahwa setiap Rp 100 biaya yang dikeluarkan akan memperoleh penerimaan
sebesar Rp 210. Nilai R/C pada pola tanam Il dikarenakan total biaya dalam usahtani ini
lebih kecil dibandingkan lainnya, karena pada pola tanam Il tidak mengeluarkan biaya
untuk pestisida sehingga total biaya menjadi lebih kecil.

Produktivitas modal pada usahatani cabai merah dengan empat pola tanam lebih
besar dibandingkan suku bunga yang berlaku yaitu suku bunga pinjaman Bank BRI sebesar
9 % per tahun atau 3 % per musim (4 bulan), yang artinya apabila petani cabai merah
meminjam uang yang digunakan sebagai modal ke Bank mampu untuk mengembalikan
utang tersebut, karena produktivitasnya lebih besar.

Produktivitas lahan dengan empat model pola tanam layak untuk diusahakan karena
nilainya lebih besar dari Rp 2.500/m?/tahun sehingga yang menjadi pembanding adalah RP
833/m?/musim tanam. Oleh sebab itu, sebaiknya petani menggunakan lahannya untuk
kegiatan usahatani sendiri dibandingkan dengan menyewakan lahannya kepada orang lain.
Selain itu, dengan menggunakan pola tanam tumpangsari akan meningkatkan produktivitas
lahan. Sesuai dengan penelitian Hermawati, 2016 pola tanam tumpangsari kubis bayam
lebih efisien dalam penggunaan lahan dibanding pola tanam monokultur.

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa produktivitas tertinggi diperoleh pada
pola Ill, dalam pola tanam tumpangsari terutama pada pola Il dan 111 membutuhkan lebih
banyak tenaga kerja sehingga penggunaanya tinggi. Dapat dilihat bahwa dengan budidaya
cabai merah dengan empat pola tanam produktivsitas tenaga kerjanya lebih dari upah yang
berlaku di Desa Wukirsari yaitu sebesar Rp 50.000 sehingga berdasarkan produktivitas
tenaga kerja usahatani cabai merah dapat dikatakan layak. Sehingga akan lebih baik ketika
tenaga kerja keluarga digunakan untuk kegiatan usahatani cabai merah dengan pola tanam
tumpangsari maupun monokultur.

Analisis Risiko
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Risiko produksi berasal dari serangan hama dan penyakit yang menyerang secara
mendadak dan bersifat meluas, sehingga dapat mengakibatkan penurunan hasil hingga 65%
dari total penanaman bahkan dapat gagal panen (Cahyono,2006). Besarnya risiko produksi
yang dihadapi petani cabai merah di Desa Wukirsari dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Tingkat Risiko Produksi dan Harga Cabai Merah Pola Tanam Tumpangsari dan
Monokultur Desa Wukirsari

. Pola Tanam Pola
Uraian Monokultur Polal Polall m

328,90 316,91 332,93 326,11

Rata-rata produksi Cabai

Merah

Standar Deviasi 3758 25,85 12,49 6,74
Koefisien Variasi 0,11 0,08 0,04 0,02
mtf{;;ata harga Cabali 27.160 25556 27.500 26.333
Standar Deviasi 5571 6.346 4926  1.155
Koefisien Variasi 0,21 0,25 0,18 0,04

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata produksi cabai merah dengan
keempat pola tanam tertinggi pada pola tanam monokultur, hal tersebut karena luasan lahan
yang digunakan untuk budidaya cabai merah tidak berkurang berbeda dengan tumpangsari
yang sebagian lahannya juga digunakan untuk bertanam jenis tanaman lain. Nilai koefisien
variasi keempat pola tanam kurang dari 0,5 yang berarti adalah adanya peluang kerugian
yang akan diterima oleh petani.

Sebagaimana komoditas pertanian pada umumnya yang sering mengalami fluktuasi
harga, begitu pula dengan cabai merah. Salah satu masalah dalam usahatani cabai merah
adalah pada fluktuasi harga (Mohammed et al, 2016).

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata harga penjualan cabai merah
dengan empat pola tanam yaitu Rp 26.637. Dari perhitungan harga, maka diperoleh
simpangan baku atau standar deviasi produksi cabai merah dengan keempat pola tanam.
Menurut Renthiady, risiko harga merupakan suatu keadaan dimana harga jual hasil panen
tidak sesuai dengan besarnya biaya yang dikeluarkan. Pada penelitian Heriani et al, 2013
risiko harga tomat yang dihadapi petani adalah sebesar 0,86 yang berarti setiap satu rupiah
yang diperoleh petani maka menanggung 0,86 rupiah kerugian yang akan dihadapi.
Keterbatasan petani mengenai informasi harga pasar tidak seimbang, sebagian petani
mendapatkan harga yang tinggi namun sebagian yang lain mendapatkan harga yang rendah.

Penentuan harga ditentukan oleh tengkulak, sehingga petani hanya menerima yang
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tengkulak tawarkan. Sehingga juga mempengaruhi dari penerimaan, pendapatan, hingga
risiko yang diterima petani.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Wukirsari, Kecamatan
Cangkringan, Kabupaten Sleman tentang Analisis Risiko Usahatani Cabai Merah dengan
Pola Tanam Tumpangsari, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pengeluaran Biaya
pada usahatani pola monokultur sebesar Rp 4.711.180, pola tumpangsari cabai merah dan
buncis sebesar Rp 4.766.006, pola tumpangsari cabai merah dan sawi sebesar Rp
4.768.469, dan pola tumpangsari cabai merah dan timun sebesar Rp 4.190.911.

Pendapatan yang didapatkan dari usahatani cabai merah dengan pola tanam
tumpangsari pola tumpangsari cabai merah dan timun lebih tinggi dibandingkan dengan
usahatani cabai merah dengan ketiga jenis pola tanam lainnya, sebesar Rp 7.418.558
dikarenakan pada pola tanam tumpangsari biaya yang dikeluarkan lebih kecil daripada pola
tanam monokultur sedangkan keuntungan tertinggi diperoleh oleh pola Il yaitu sebesar Rp
4.603.533. Analisis kelayakan ditinjau dari R/C, pada pola tanam monokultur sebesar 1,87,
pola yaitu cabai merah dengan buncis sebesar 1,72, pola yaitu cabai merah dan sawi
sebesar 1,95 dan pola tumpangsari cabai merah dan timun sebesar 2,10. Produktivitas
modal, produktivitas lahan, dan produktivitas tenaga kerja layak untuk diusahakan. Risiko
produksi pola monokultur, pola I, pola Il, pola Il berurut-turut adalah 0,11; 0,08; 0,04;
0,02. Risiko harga tertinggi yang dihadapi petani yaitu pada pola tanam | yaitu cabai merah
dan buncis sebesar 0,25.
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